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A. Pendahuluan 
Lingkungan komunitas adalah tempat untuk kehidupan anak. Waktu yang dimiliki 
anak lebih banyak banyak digunakan di luar rumah dan anak-anak berinteraksi lebih banyak 
dengan orang lain. Lingkungan komunitas juga memiliki kontribusi besar terhadap 
pembentukan kepribadian anak. Secara informal anak akan belajar kehidupan bersama 
masyarakat. Karena itu, perilaku seseorang juga dapat mencerminkan dari mana lingkungan 
anak berasal dari (Hidayati, 2016). Perkembangan dan kepribadian seorang anak dipengaruhi 
oleh pendidikan dalam keluarga, sekolah dan masyarakat. Semuanya tiga dimensi harus 
selaras dan tidak bertentangan dengan apa yang diajarkan di keluarga, sekolah dan 
masyarakat.(Hetika, Farida, & Priatna, 2017) oleh karena itu dibutuhkan lingkungan yang 
baik untuk anak sehingga mendukung pertumbuhan dan perekembangannya. Lingkungan 
yang baik aakan memberikan pengaruh yang baik pula, yang akan berpengaruh pada 
kepribadian atau perilaku seseorang. 
B. Kajian Pustaka 
Pada dasarnya terdapat banyak faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di  
sektor industri sedang dan besar diantaranya adalah nilai output, investasi dan jumlah unit 
usaha . Selain itu dipengaruhi juga oleh pertumbuhan ekonomi dan tingkat upah .(Ekonomi et 
al., 2015). Masyarakat selalu melihat dari peluang yang ada untuk mengambil keuntungan 
atau pendapatan lebih. Penyerapan tenaga kerja dapat terus ditingkatkan dengan menambah 
jumlah unit usaha sehingga pertumbuhan ekonomidan tingkat upah pun dapat semakin 
meningkat. 
Berdasarkan data BNP2TKI (2015) juga diketahui bahwa di Jawa Barat terdapat 
Sembilan kabupaten/Kota yang menjadi daerah pemasok TKI terbanyak. Kesembilan daerah 
itu yakni Kabupaten Indramayu, Cirebon, Majalengka, Bandung, Sukabumi, Cianjur, 
Karawang, Purwakarta, dan Subang. Namun, dari Sembilan kabupaten di Jawa Barat tersebut, 
TKI dari daerah Kabupaten Sukabumi memiliki karakteristik tersendiri. Bisa dibilang, TKI 
sangat lekat bagi Kabupaten Sukabumi. Jumlah penduduk Kabupaten Sukabumi sekitar 2,4 
juta orang, di mana angkatan kerja sekitat 793 ribu orang.(Saptono, Dewi, & Suparno, 2017). 
Rendahnya pemndidikan di Indonesia membuat sebagian masyarakat berpikir bahwa 
pekerjaan sepertimenjadi TKI hal yang menjanjikan, padahal mereka pun harus siap dan 
memiliki skill sebagai modal mereka bekerja nantinya. 
C. Kesimpulan dan Saran 
Sekarang ini salah satu masalah faktor eksternal yang dihadapi dunia pendidikan 
adalah menumbuhkan kreativitas guru. Kreativitas itu sangat penting dalam kehidupan, 
dengan kreativitas kita akan terdorong untuk mencoba bermacam cara dalam melakukan 
sesuatu. Namun kreativitas seakan sulit untuk dikembangkan untuk banyak orang. Padahal 
setiap orang memiliki potensi utnuk mengembangkan kreativitas jika ingin sukses dalam 
hidupnya.(  ,دیعس تدایس2016 ). Guru dituntut untruk selalu memiliki kreativitas dalam mengajar. 
Setiap anak memiliki gaya belajar yang berbeda, untuk itu guru harus selalu mengembangkan 
kreativitas dan memiliki berbagai cara mengajar untuk para muridnya. Guru harus bias 
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